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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Bismillahirohmanirohim 

Segala Puji dan Syukur kami panjatkan selalu kepada “Allah 

SWT” atas Rahmat, Taufiq, dan Hidayah yang sudah diberikan 

sehingga kami bisa menyelesaikan Buku tentang “Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual 

Tonggak Awal Penegakan Hukum di Indonesia“.  

Kami mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila ada 

kesalahan kutip atau salah menorehkan sumber-sumber buku 

terkait “Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual Tonggak Awal Penegakan Hukum di Indonesia”.  

Kami sadar bahwa penulisan buku ini bukan merupakan 

buah hasil kerja keras kami sendiri, tulisan ini kami kutif, lansir dari 

berbagai sumber baik dari buku, Artikel, jurnal, desertasi, tesis, 

skripsi, online, google website, media kompas.id; kompas.com; 

databoks.katadata.co.id; hukumonline.com; pwmjateng.com; 

klikdokter.com tempo.co; antaranews.com; news.detik.com; 

cnnindonesia.com, serta sumber-sumber lainnya.  

Dalam hal ini dengan kami sampaikan banyak pihak yang 

sudah berjasa dalam membantu kami di dalam menyelesaikan buku 

ini, seperti pengambilan data, pemilihan contoh, dan lain-lain. 

Maka dari itu, kami mengucapkan banyak terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu memberikan wawasan dan 

bimbingan kepada kami sebelum maupun ketika menulis buku 

panduan ini. 

Akhirnya, kami berterima kasih kepada semua pihak, yang 

tidak bisa kami sebutkan satu per satu yang turut serta membidani 

kelahiran buku ini. Semoga “Allah SWT” membalas kebaikan 

Anda-Anda semua. Selamat membaca dan semoga bermanfaat. 

Nasrun Minallah Wa Fathun Qarib 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
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1 REKONSTRUKSI UNDANG-UNDANG TINDAK PIDANA KEKERASAN SEKSUAL TONGGAK AWAL PENGHAPUSAN KEKERASAN SEKSUAL DI INDONESIA 

 

 

A. Tindak Pidana Kekerasan Seksual di Indonesia 

1. Fenomena Kasus-Kasus Kekerasan Seksual 

Kasus-kasus kekerasan seksual yang terjadi di 

sejumlah daerah menjadi fenomena gunung es. Data Sistem 

Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak 

(Simfoni PPA) sepanjang 2021 hingga 17 Maret 2022 

menunjukkan, dari 8.478 kasus kekerasan terhadap 

perempuan, 1.272 kasus di antaranya ialah kekerasan 

seksual. Dari 11.952 kasus kekerasan terhadap anak, 7.004 

kasus (58,6 persen) di antaranya merupakan kekerasan 

seksual.  

Larangan Islam terhadap Tindakan Kekerasan Seksual 

Islam melarang tindakan eksploitasi dan kekerasan 

seksual terhadap perempuan1. Dalam QS. An-Nur ayat 33, 

misalnya, Allah melarang pemaksaan untuk melakukan 

pelacuran. Menurut sejumlah mufassir, ayat ini turun sebagai 

respon atas tindakan Abdullah bin Salul yang memaksa 

budak perempuannya yang bernama Musaikah untuk 

melacurkan diri demi keuntungannya. “Ayat ini 

menggambarkan bagaimana seorang budak yang bernama 

Musaikah disewakan dan dipaksa melakukan perzinahan 

 
1  https://pwmjateng.com/M Taufiq Ulinuha, Khutbah Jumat: 

Kekerasan Seksual dalam Pandangan Islam, diakses pada tanggal 27 Juli 

2024, pukul 07.36 WIB 
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2 UNDANG-U NDAN G NO MO R 12 TAHU N 2022 TE RO BOSA N HUKUM PENEG AKAN HUKU M TINDAK PIDANA KEKERASA N SEKSUAL 

 

 

A. RUU TPKS Teroboson Penegakan Hukum Pidana Seksual di 

Indonesia 

1. RUU TPKS merupakan Pengualifikasian Jenis Tindak 

Pidana Seksual 

Saat menyampaikan pendapat akhir Presiden atas 

RUU TPKS, Menteri PPPA Bintang Darmawati menegaskan 

bahwa RUU tersebut merupakan terobosan. RUU TPKS 

merupakan pengualifikasian jenis tindak pidana seksual 

beserta tindak pidana lain yang dinyatakan secara tegas 

sebagai tindak pidana kekerasan seksual sebagaimana diatur 

dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lain. 

Bintang Darmawati (12/4/2022) dengan suara 

bergetar.”Sebagai terobosan karena pengaturan hukum acara 

yang komprehensif, mulai tahap penyidikan, penuntutan, 

dan pemeriksaan di sidang pengadilan dengan tetap 

memperhatikan dan menjunjung tinggi hak asasi manusia, 

kehormatan, dan tanpa intimidasi,”  

Pengesahan RUU TPKS menjadi UU menjadi hadiah bagi 

seluruh perempuan di Indonesia. Apalagi menjelang 

peringatan Hari Kartini. Ini juga hadiah bagi seluruh rakyat 

Indonesia dan kemajuan bangsa kita. (Kompas.id, 

12/04/2022). 
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A. Kasus Kejahatan terhadap Seksual  

1. Ribuan Kasus Perkosaan di RI Sebelum UU TPKS  

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) telah mengesahkan 

Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU 

TPKS) dalam sidang paripurna yang digelar di Jakarta, Selasa 

(12/4/2022). Sebelum UU TPKS disahkan, setiap tahun ada 

ribuan kasus terkait kekerasan seksual di Indonesia. 

Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), selama 

periode 2016-2020 setiap tahun ada sekurang-kurangnya 

5.200 kasus kejahatan terhadap kesusilaan. BPS 

mendefinisikan kejahatan kesusilaan ini sebagai perkosaan 

dan pencabulan. (Databoks.co.id, 12/04/2022). Kasus 

terbanyaknya dilaporkan pada tahun 2020, di mana total 

kejahatan kesusilaan mencapai 6.872 kasus seperti terlihat 

pada grafik. 

Adapun jenis kekerasan seksual yang diatur dalam UU 

TPKS lebih spesifik dari perkosaan dan pencabulan, dengan 

rincian sebagai berikut29: 

a. Pelecehan seksual fisik 

b. Pelecehan seksual non-fisik 

c. Pelecehan seksual berbasis elektronik 

 
29 https://databoks.katadata.co.id/profile/dzulfiqar-fathur-

rahman, Sebelum UU TPKS Sah, Tiap Tahun Ada Ribuan Kasus Perkosaan 

di RI, diakses pada tanggal 24 Juli 2025, pukul 11.29 WIB 

KEJAHATAN TINDAK PIDANA 

KEKERASAN SEKSUAL 

SEBELUM LAHIRNYA  

UNDANG-UNDANG TPKS 
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A. Kekerasan Seksual di Dunia Pendidikan  

1. Kasus Kekerasan Seksual Banyak Terjadi di Dunia 

Pendidikan Sepanjang 2024  

Koordinator Nasional JPPI Ubaid Matraji di Jakarta 

Pusat, Jumat (29/12/2024). Kasus kekerasan seksual di dunia 

pendidikan paling banyak terjadi di sepanjang tahun 2024.  

Berdasarkan data Jaringan Pemantau Pendidikan 

Indonesia (JPPI), ada 42 persen kasus kekerasan seksual yang 

terjadi di sepanjang tahun 2024. "Ternyata tahun 2024 ini 

paling banyak laporan kekerasan ya, 42 persen. Itu adalah 

laporan kekerasan tentang kekerasan seksual, itu nomor 

satu49,".  

Setelah kekerasan seksual, kasus lainnya yang banyak 

terjadi di tahun 2024 adalah perundungan atau bullying dan 

yang terakhir kasus terbanyak adalah intoleransi. 

Ubaid mengingatkan, bullying adalah salah satu dari 

tiga dosa besar dunia pendidikan yang diperhatikan oleh 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Mendikbud Ristek) 2019-2024 Nadiem Makarim 

(Kompas.com, 29/12/2024).  

 
49  https://www.kompas.com/edu/read/2024/12/29/180000171/ 

Sania Mashabi, dkk. kasus-kekerasan-seksual-banyak-terjadi-di-dunia-

pendidikan-sepanjang-2024, diakses pada tanggal 2 Agustus 2025, pukul 

21.54 WIB 
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kekerasan-di-sekolah-meningkat, diakses pada tanggal 2 

Agustus 2025, pukul 21.58 WIB  
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https://www.kompas.com/edu/read/2024/12/29/180000171/Sa

nia Mashabi, dkk. kasus-kekerasan-seksual-banyak-terjadi-

di-dunia-pendidikan-sepanjang-2024, diakses pada tanggal 2 

Agustus 2025, pukul 21.54 WIB  

https://www.kompas.com/tren/read/2020/01/11/153040165/Re

tia Kartika Dewi, dkk. cegah-anak-dari-pelecehan-seksual-

bagaimana-mengedukasinya?page=all, diakses pada tanggal 

2 Agustus 2025, pukul 23.02 WIB 

https://www.kompas.id/ MB Dewi Pancawati, Jangan Abaikan 

Anak Laki-laki Korban Kekerasan Seksual, diakses pada 

tanggal 2 Agustus 2025, pukul 22.10 WIB 

https://www.kompas.id/ Sonya Hellen Sinombor, dkk. Kekerasan 

Seksual Jadi Kejahatan Kemanusiaan Serius, diakses pada 

tanggal 2 Agustus 2025, pukul 22.13 WIB 

https://www.kompas.id/ Tiek Ishlahiyah Al Hamasy, Jerat 

Eksploitasi dari Rayuan Video Asusila di Jagat Maya, diakses 

pada tanggal 2 Agustus 2025, pukul 22.22 WIB 

https://www.kompas.id/Aloysius Budi Kurniawan, Kekerasan 

Seksual Kian Menggila, Hukuman Perlu Dipertegas, diakses 

pada tanggal 2 Agustus 2025, pukul 22.18 WIB  

https://www.kompas.id/Sekar Gandhawangi, Implementasi UU 

TPKS Terkendala Peraturan Pelaksana, diakses pada tanggal 

23 Juli 2024, pukul 24.51 WIB 

https://www.kompas.id/Sonya Hellen Sinombor, Pemerintah 

Didesak Terbitkan Semua Peraturan Pelaksana UU TPKS, 

diakses pada tanggal 23 Juli 2024, pukul 24.49 WIB. 

https://www.kompas.id/Sonya Hellen Sinombor, UU TPKS 

Disahkan, Tonggak Awal Penghapusan Kekerasan Seksual, 

diakses pada tanggal 23 Juli 2024, pukul 22.45 WIB 

https://www.kompas.id/Sonya Hellen Sinombor, UU TPKS 

Hadiah bagi Kemajuan Bangsa, diakses pada tanggal 23 Juli 

2024, pukul 22.49 WIB 
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Laudita Soraya Husin, Kekerasan Seksual Pada Perempuan Dalam 

Perspektif Al-Quran Dan Hadis, Al Maqashidi; Januari-Juni 

2020, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Laudita Soraya Husin, Kekerasan Seksual Pada Perempuan Dalam 

Perspektif Al-Quran Dan Hadis, Al Maqashidi; Januari-Juni 

2020, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hl. 16-17 

Modus Kekerasan Berbasis Gender Online di Indonesia pada Awal 

2025, diakses pada tanggal 24 Juli 2025, pukul 11.45 WIB 

Muhammad Rifqi Afrizal, dkk. Pelecehan Seksual Dalam Alquran, 

Jurnal Tafsere Volume 10 Nomor 2 Tahun 2022  

Muhammad Rifqi Afrizal, dkk. Pelecehan Seksual Dalam Alquran, 

Jurnal Tafsere Volume 10 Nomor 2 Tahun 2022, h.154-168 

Ringkasan AL, Pendidikan agama memiliki peran penting dalam 

upaya mencegah kasus asusila di Indonesia, diakses pada 

tanggal 2 Agustus 2025, pukul 23.00 WIB 

Rosania Paradiaz dan Eko Soponyono. Perlindungan hukum Terhadap 

Korban Pelecehan Seksual. Jurnal Pembangunan Hukum 

Indonesia, Vol. 4, No. 1, 2022  

 

Perundang-Undangan 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana; 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak; 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual; 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi 

Undang-Undang; 
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Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan 

Tindak Pidana Perdagangan Orang; 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak; 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga; 

Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak; 

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi; 
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TENTANG PENULIS 

 

A Junaedi Karso, lahir di Indramayu, 

pada 20 September 1975. Pendidikan formalnya 

S1 FIH Indramayu (lulus tahun 2006), S2 FIP 

Tangerang (lulus tahun 2008), S2 FH USU 

Medan (lulus tahun 2020) dan S3 FIP Jakarta 

(lulus tahun 2017); Pendidikan Non Formal 

meliputi Mengetik Manual di Mars College 

Jakarta tahun 1995, Mengetik IBM di Mars 

College Jakarta tahun 1996, Komputer di Mars College Jakarta 

tahun 1996, Akutansi Bon A Bon B di PKBMN Jakarta tahun 1997, 

Beginner Course di PKBMN Jakarta tahun 1996, Free Elementary di 

PKBMN Jakarta tahun 1996, Elementary One di PKBMN Jakarta 

tahun 1996, Elementary Two di PKBMN Jakarta tahun 1996, 

Intermedite One di PKBMN Jakarta tahun 1998, Intermedite Two di 

PKBMN Jakarta tahun 1998, Advance di PKBMN Jakarta tahun 1998, 

Conversation di Mars College Jakarta tahun 1996, dan Perpajakan di 

Dirjen Pajak Jakarta tahun 2010. 

Pendidikan dan pelatihan yang diikuti antara lain My Dreams 

Future Procurement break Through di LPKN tahun 2020, Certificate 

Prourement Contract Legal Expert (CPCLE) di International 

Frederation of Procurememt Bar Association (IFPB) tahun 2020, 

Certificate Procurement in Perpetice ISO di Nevi Belanda tahun 2020, 

Implementasi System Thinking dalam Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah di LPKN tahun 2020, Pelatihan & Sertifikasi 

Kompetensi Tata Cara Penghitungan Tingkat Komponen Dalam 

Negeri (TKDN) dalam Pengadaan Barang/Jasa di LPKN/Angkasa 

Pura/Surveyor Indonesia tahun 2020, Dinamika Balcklist dalam 

Pengadaan Barang/Jasa di LPKN tahun 2020, Diklat Menghadapi 

Audit & Resiko Hukum Dalam Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

di LPKN tahun 2020, Pengadaan Barang/Jasa dari berbagai 

Perspektif di LPKN tahun 2020, Sistem Manajemen Mutu 

(Understanding and Implementing ISO 9001:2015) di LPKN tahun 

2020, Sertifikasi Kompetensi Assesor Pengadaan Barang/Jasa di 

LPKN tahun 2020, Sertifikasi Kompetensi Pendampingan KUKM di 
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BNSP tahun 2020, Sertifikasi Kompetensi Pendampingan KUKM di 

BNSP tahun 2020, Diklat Aspek-Aspek Perancangan Bangunan di 

LPKN tahun 2020, Diklat Persiapan & Pelaksanaan Pemilihan Jasa 

Konstruksi di LPKN tahun 2020, Memahami Ilmu Pengadaan & 

Peluang Mendapatkan Proyek Pemerintah (Pengadaan Barang & 

Jasa Pemerintah) di LPKN tahun 2020, Pengalaman Lapangan pada 

Pelaksanaan Pengadaan Jasa Konstruksi di LPKN tahun 2020, 

Pengadaan Jasa Konstruksi Pasca Hadirnya Permen PUPR No.14 

Tahun 2020 dan SE No. 22 Tahun 2020 di LPKN tahun 2020, 

Persyaratan Pemilihan & Evaluasi Dokumen Penawaran Pengadaan 

Jasa Konstruksi sesuai dengan Permen PUPR No. 14 Tahun 2020 di 

LPKN tahun 2020, Diklat Strategi Pengadaan Tahun 2021 & 

Penyelesaian Pekerjaan Akhir Tahun 2020 di LPKN tahun 2020, 

Diklat Pinjam Bendera dalam Pengadaan Perspektif Realita 

Lapangan & Ketentuan Per-UU di LPKN tahun 2020, Pelatihan 

Pengadaan Barang & Jasa Sitem Informasi Kinerja Penyedia 

(SIKAP) di LPKN tahun 2020, Sistem Manajemen Mutu ISO 

9001:2015 Awarness, Understanding & Implementing Quality 

Management System di LPKN tahun 2020, Diklat Persiapan & 

Pelaksanaan Pemilihan Jasa Konstruksi di LPKN tahun 2020, dan 

Pengadaan Jasa Konstruksi Pasca Hadirnya Permen PUPR No.14 

Tahun 2020 dan SE No. 22 Tahun 2020 di LPKN tahun 2020, 

Persyaratan Pemilihan & Evaluasi Dokumen Penawaran Pengadaan 

Jasa Konstruksi sesuai dengan Permen PUPR No. 14 Tahun 2020 di 

LPKN tahun 2020, New Normal Penyelenggaraan Jasa Konstruksi 

“How to Perform While Transform” di LPKN tahun 2020, Pemberian 

Kesempatan dengan Perpanjangan Masa Kontrak di LPKN tahun 

2020, Strategi BUMN menuju Transformasi Pengadaan Barang/Jasa 

di LPKN tahun 2020, Meningkatkan Kualitas Pengadaan melalui 

Quality Assurance dalam Era Industri 5.0 di LPKN tahun 2020, 

Pengadaam Mutu Konstruksi di LPKN tahun 2020, Pelaku 

Pengadaan: Konsep Pengenalan Sederhsns Perpres No.16/2018 

bagi PNS di LPKN tahun 2020, Perijinan Terintegrasi (OSS) pada 

Pengadaan Barang & Jasa di LPKN tahun 2020, Jerat & Celah 

Hukum Pengadaan dalam Keadaan Darurat di LPKN tahun 2020, 

Pembekalan Teknis untuk Pejabat Pengadaan Barja di LPKN tahun 



 

169 

 

2020, SMK 3 Konstruksi di LPKN-BNSP tahun 2020, di LPKN tahun 

2020, NNLP Practitioner di LPKN-Neo NNLP tahun 2020, Master 

NNLP Practitioner di LPKN-Neo NNLP tahun 2021, Pembekalan 

Teknis bagi PPK dalam Rangka Pelaksanaan Pengadaan TA 2020 & 

Kompetensi Pejabat PPK di LPKN tahun 2021, Training of Trainer 

(TOT) di BNSP tahun 2020, Penerapan Kontrak Kerja Konstruksi di 

BNSP tahun 2020, Persiapan Kontrak Pengadaan Barang/Jasa di 

BNSP tahun 2020, Training of Trainer (TOT) Internasional di IPB-

KAN tahun 2021, Training of Trainer (TOT) BNSP di LPKN-Pelatinas 

tahun 2021, Pengelolaan Lembaga Pelatihan BNSP di LPKN-

Pelatinas tahun 2021, Metodologi Pelatihan Jarak Jauh BNSP di 

LPKN-Pelatinas tahun 2021, Certified International Quantitative 

Research (CIQnR) di Quantum HRM International_KAN tahun 2021, 

Certified International Qualitative Research (CIQaR) di Quantum HRM 

International_KAN tahun 2021. 

Pengalaman kerja meliputi guru di SMP Pemda Anjatan 

tahun 1998-2002, guru SMP PGRI Anjatan tahun 1998-2002, guru di 

SMAN 1 Anjatan tahun 2001-2002, dosen Unidarma Indramayu 

tahun 2006-2012, dosen Unma Majalengka tahun 2006-2012, dosen 

STMY Majalengka tahun 2010-2012, manager Primkoppol 

Denmabes Polri tahun 2003-2013, dosen Universitas Indonesia 

Timur tahun 2012-2013, dosen Universitas Satria Makassar tahun 

2013-2014, Sekretaris Rektor Universitas Satria Makassar tahun 

2012-2014, Tenaga Ahli Hukum & Pemerintahan Ketua Fraksi PKS 

Fraksi PKS DPRD Kabupaten Indramayu tahun 2012-2014, Personal 

Expert Consultant KSOP Sunda Kelapa tahun 2014-2015, Tenaga 

Ahli Primkoppol Denmabes Polri tahun 2016-2017, Wakil Ketua 

Primkoppol Denmabes Polri tahun 2016-2017, Personal Expert 

Consultant KSOP Gresik tahun 2016-2017, dosen Unismuh 

Makassar tahun 2013 S/d Sekarang, Dosen STIP-AN Jakarta tahun 

2017-2018, Konsultan Hukum & Pengamanan PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan – Sumatera Utara tahun 2017 S/d Sekarang, 

Personal Expert Consultant di KS Internasional Pelabuhan 

Tanjaung Priok tahun 2019-2020, dan Personal Expert Consultant di 

Dirkapel tahun 2020 Sd/ Sekarang, Konsultan Hukum PT. 
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Perkebunan Nusantara XIII Kalimantan Barat Agustus 2021 S/d 

Sekarang, Team Hukum PTPN IV (Palmco).  

Untuk berkorespondensi bisa menghubungi nomor kontak 

+62813 2417 8569 atau email Bintang.lyatiara66@gmail.com/ 

junaedi@unismuh.ac.id, juga bisa berkunjung di Ilmu Pemerintahan 

FISIP. Universitas Muhammadiyah Makassar, Jl. Sultan Alauddin 

No. 259 Makassar. 

 


